BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dalam Gereja Katolik, kita mengenal dua panggilan hidup sebagai umat beriman
yakni hidup selibat menjadi imam, biarawan-biarawati atau selibat awam dan hidup
berkeluarga. Kedua panggilan ini sama-sama baiknya dan sama-sama dikehendaki Allah,
sebagaimana terdapat dalam (Kej. 1: 26-28) yang mengatakan bahwa ‘Persatuan antara
seorang pria dan seorang wanita, yang diberkati oleh Allah sendiri, serta diberi tugas
bersama oleh-Nya untuk meneruskan generasi manusia” (bdk. Mat.19: 6; Mrk. 10: 8).
Kemudian Kej. 2: 24 mengatakan bahwa kesatuan erat antara seorang pria dan seorang
wanita, berdasarkan dorongan Allah sendiri; “Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan
ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya menjadi satu daging”
(bdk. Mat 19: 5). Selanjutnya ditegaskan oleh St. Paulus dalam 1Kor.7: 17 bahwa
“Hendaklah tiap- tiap orang tetap hidup seperti yang telah ditentukan Tuhan baginya dan
dalam keadaan seperti waktu ia dipanggil Allah. Inilah ketetapan yang kuberikan kepada
semua jemaat.” St. Paulus dalam 1Kor. 7 mengajarkan agar orang hidup sesuai dengan
panggilannya untuk hidup selibat atau hidup berkeluarga.

Panggilan dalam perkawinan atau hidup sebagai suami-istri merupakan panggilan
yang berasal dari Allah sendiri. Dengan jalan hidup demikian, manusia (suami-istri) diundang
oleh Allah untuk mengambil bagian di dalam kekudusan-Nya. Dengan demikian, panggilan
untuk hidup sebagai suami-istri dalam suatu ikatan yang sah merupakan panggilan yang luhur
dan mulia. Panggilan ynag luhur dan mulai itu tidak terlepas dari norma atau aturan yang
mengaturnya. Norma yang mengatur perkawinan bukan bertujuan untuk membatasi hak atau
menghalangi seseorang untuk menikah, misalnya berhubungan dengan halangan-halangan
dalam perkawinan. Tujuan dari norma atau aturan yang ditetapkan yakni agar yang

bersangkutan dapat menikah dan menghidupi perkawinan sesuai dengan paham dan ajaran
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Gereja Katolik, dan tujuan lainnya adalah untuk kesejahteraan dan kebahagiaan suami-istri,
juga kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Hal ini juga disebabkan oleh
karena perkawinan itu bukan hanya bersifat personal tetapi juga bersifat sosial. Meskipun ada
norma atau aturan yang mengatur tentang perkawinan dalam Gereja Katolik, tetapi dalam
praksisnya ditemukan bahwa ada begitu banyak persoalan yang dihadapi sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma yang telah ditetapkan dalam hukum
perkawinan Gereja Katolik. Dan tentunya pelanggaran yang telah dilakukannya itu

mempunyai dampak terhadap masyarakat luas.

Dalam kesepakatan perkawinan Gereja Katolik terdapat halangan-halangan yang
dapat menggagalkan perkawinan tersebut. Salah satunya ialah kekeliruan tentang perkawinan
yang unitas dan indissolubilitas dalam Gereja Katolik. Bahwa perkawinan pada dasarnya
memiliki sifat yang satu (unitas) dan tak terceraikan (indissolubilitas). Kekeliruan ini
berbicara mengenai kekeliruan hukum di mana terdapat pemahaman dan pengertian yang
keliru mengenai sifat-sifat hakiki perkawinan. Namun yang terjadi malah terdapat kekeliruan
dalam pemahaman mengenai sifat perkawinan yang terdiri dari kekeliruan biasa, yang
meliputi kehidupan yang tidak hanya berdasarkan apa yang dipikirkan melainkan juga apa
yang ia lakukan dengan tindakan kehendak. Terkadang kita sering menghendaki sesuatu
namun objek kehendak itu ada dalam akal budi yang serba terbatas dan cacat. Kekeliruan
dikatakan tidak menentukan kehendak jika penilaian dan pandangan yang keliru itu tetap
berupa prinsip-prinsip yang berada pada taraf akal budi saja serta tidak masuk dalam taraf
kehendak dan mempengaruhi hal-hal konkret. Jika seseorang menghendaki perkawinan dan
ia memiliki pemahaman yang benar mengenai perkawinan, maka ia menghendaki perkawinan
bukan atas motivasinya melainkan karena kehendaknya yang memutuskan. Kekeliruan bisa
mempengaruhi atau memotivasi kehendak namun tidak harus menentukan pilihan, sebab

kekeliruan itu menyertai pengetahuan akan kebenaran. Karena itu yang menginvalidasi
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kesepakatan nikah bukanlah kekeliruan melainkan tindakan kehendak yang melakukan
eksekusi, atau dapat dikatakan yang membuat keputusan ialah kehendak. Seseorang menikah
tidak hanya dengan pengetahuan, akal budi, atau motivasi melainkan dengan kehendak. Jika
kekeliruan ini tidak menentukan kemauan awal dari pasangannya maka ia tidak membatalkan

perkawinan, dan tidak meniadakan kesepakatan perkawinan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Para Agen Pastoral
Sebagai gembala umat, tugas pendampingan terhadap pasangan kristiani yang hendak

dan sudah menikah merupakan tugas yang berkelanjutan. Artinya bahwa tugas pendampingan
itu bukan saja terbatas pada pendampingan sebelum menikah melainkan juga setelah kedua
bela pihak saling mengungkapkan janji mereka di hadapan pelayan tertahbis, kedua saksi dan
segenap umat yang hadir saat itu. Dengan ini sangat diharapkan agar gembala umat
mempunyai pengetahuan yang cukup dalam hubungan dengan perkawinan secara teoritis dan
praktisnya. Dari konteks penulisan ini, sangat diharapkan agar para agen pastoral mempunyai
pengetahuan secara teoritis dan praktis tentang kekeliruan mengenai unitas dan
indissolubilitas perkawinan Katolik. Karena bisa saja terjadi kekeliruan atau kurang
pemahaman akan sifat satu dan tak terceraikan dalam perkawinan Katolik.
5.2.2 Bagi Umat Kristiani Pada Umumnya

Penghargaan terhadap hidup perkawinan merupakan suatu keharusan yang tetap
dipelihara dan dijunjung tinggi. Karena itu diharapkan juga umat untuk memiliki
pengetahuan yang memadai tentang hidup perkawinan. Pengetahuan yang benar dapat
membantu seseorang untuk membuat kesepakatan nikah dengan benar dengan mengetahui
halangan-halangan nikah. Salah satunya mengenai kekeliruan akan sifat perkawinan yang
satu dan tak terceraikan serta sakramentailitas perkawinan agar umat tetap menjaga kesetiaan
dalam hidup perkawinan sampai maut memisahkan perkawinan itu.
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